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Artinya :
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malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
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3i.afs 355 Y g iast : JB do 5 e I ot i & g T 3R

4 5

(do-ba LJJ% ﬂ\j}) . r—ﬁ-’
Artinya :

“Dari Anas Rasulullah SAW berkata : muliakanlah anak-anakmu dan
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ABSTRAK

Eka Purwanti. 2014. Pola Pendidikan Keagamaan Anak Di Keluarga
Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/St PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Miftahul Huda, M.Ag

Kata kunci : Pola Pendidikan Keagamaan Anak dan Keluarga Rifa’iyah

Membentuk pribadi anak yang beriman dan taat menjalankan perintah-
perintah agama, perlu dibiasakan dan dilatih sejak kecil. Salah satu keluarga yang
memperhatikan pola pendidikan keagamaan kepada anak adalah keluarga Rifa’iyah.
Keluarga Rifa’ityah banyak ditemukan di Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Masyarakat sering menganggap bahwa keluarga Rifa’iyah
adalah keluarga yang tertutup yang tidak mau berbaur dengan warga sekitar. Padahal
kenyataannya tidak demikian, keluarga Rifa’iyah juga sama dengan keluarga-
keluarga pada umumnya demikian juga dengan pola pendidikan yang diterapkan.

Permasalahannya adalah Bagaimana profil keluarga Rifa’iyah Desa Paesan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? Bagaimana pola pendidikan
keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui profil keluarga
Rifa’ityah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dan untuk
mengetahul pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian bersifat
teoritis adalah menambah khasanah keilmuan dan memberikan informasi mengenai
manfaat dan fungsi pendidikan dalam keluarga, kegunaan bersifat praktis adalah
memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua di Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan agar pelaksanaan pendidikan dalam lingkungan
keluarganya lebih terarah pada pencapaian tujuan pendidikan sesuai agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti memilih
keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
sebagal responden penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif.

Hasil penelitian adalah 1) Profil keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan adalah bersifat agamis dan sederhana. Namun
untuk masalah pergaulan mereka tertutup, artinya bahwa keluarga Rifa’iyah Desa
Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan lebih mementingkan untuk
bergaul dengan lingkungan intern (dalam kelompok mereka saja) ketimbang bergaul
dengan masyarakat non Rifa’iyah. Hal ini dapat dilihat dari identitas keluarga
Rifa’iyah, kepribadian dan tingkah laku mereka sehari-hari. 2) Pola asuh yang
diterapkan di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan adalah tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah. Tujuan dari pola semacam int adalah supaya anak menjadi
menurut, disiplin, tertib dan tidak banyak kemauan atau melawan.

Vil



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirrobbil ‘alamin, pup syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT. karena atas kemurahan-Nya vyang telah memberikan kemudahan, karunia,
ketabahan, kesabaran, semangat kepada penulls sehingga hatt dan tangan im
dibimbing untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga tetap
tercurah kepada bimbingan kita Nabi Muhammad SAW. Suri tauladan bagi para
umatnya dan selalu kita tunggu syafa’atnya pada hari kiamat kelak.

Beratnya (antangan dan kesulitan tetap harus dihadapi dan diselesaikan
dengan hati yang lapang, di mana pada akhirnya skripsi dengan judul “Pola
Pendidikan Keagamaan Anak Di Keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongar” dapat diselesaikan sebagal syaral memenuhi
kewajiban bagi penulis dalam melengkap: syarat guna memperoleh gelar sarjana
strata satu (S1) dalam Ilmu Tarbiyah.

Alhamdulillah berkat bimbingan, bantuan dan dorongan orang-orang sekitar
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada :

1. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Ketua STAIN Pekalongan yang
telah memberikan kesempatan untuk menyelesatkan studi.

2. Bapak Dr. Moh. Muslih, M.Ag, Ph.D, selaku Ketua Jjurusan Tarbiyah yang ielah
membertkan motivasi dan dorongan untuk menyelesaikan penelitian ini.

3. Bapak Miftahul Huda, M.Ag selaku Pembimbing Skripsi yang telah bersedia

mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi.

Vill



4. Seacnap Civitas Akademika STAIN Pekalongan vang telah membert pelayanan
denean baik.

S.” Scgenap tokoh masyarakat Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwum
Kabupaten Pekalongan yang telah bersedia membantu penulis menyediakan data

untuk menyelesatkan skripst ini.

6. Dosen dan staf STAIN Pekalongan yang telah memberikan bekal ilmu dan segala
bentuk kasih sayang selama penulis menimba tlmu.

7. Seluruh teman-teman penulis dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan
yang telah membantu terselesaikannya skripsi in.

Semogua Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan anugrah-Nya
kepada kita semua atas kebaikan dan bantuan berbagai pihak yang selama ini
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara langsung maupun
tidak langsung. Akhimya dengan menyadari sege!a kekurcngan dan keterbatasan
dalam menyajikan skripsi ini, maka kritik dan saran sangatlah penulis harapkan demi
sempurnanya skripsi ini, dan penulis berharap semoga skripsi yang penulis sajikan

ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Amien.

Pekalongan, Februan 2014

Penulis

A\
-

/

EKA PURWANTI
NIM. 202.109.073

iX



A L A M AN JU DU L oot ee e e eaaeeetaeseerseestsesrrasasnttrsaesanassnssennssasnnsanaenen [
HALAMAN PERN Y AT AAN ot ivreeare e ersneasasasa s ssessrrnsannss 11
HALAMAN NOTA PEMBIMBING oottt vteeeeevesese e rnasecnasscnanns 111
HALAMAN PENGESAHAN oot etee et vvee e neeas s s eesaaanass v
DA [SARIAN PERSEMBAHAN ...oooeeciiiirirsusersaninsisnnssisssssssvsnassosssosssnrvasnsmin v
FIERA M AN MO T O .o oooeosmeen s S S e £ P ST O A S0 S S Vi
AES PR o ooy s s s s o s s s S s s s e ms e s Vi
K A T A PEIN G AN T A R oottt et e ctteee e ttasssm s srsnansennatseasnsssnasassnsss Vil
Y A T T A R IS it eeeeraesaee e e e s e sssesrsnssnrsnarmsnesarassbasanassnasnssamseensnresnans X
BAB 1 PENDAHULUAN sooeanmmmnnumnmesssimssmemanesssies
A: Latar Belakang Masalaly cssisrsmamsssossmsmmssasssessiomissssnses I
B. Rumusan Masalah ..o res e caereere e vransaneenes 3
C. Tujuan Penelitian ........ooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiciieae, 6
D. Kegunaan Penelittan ..o, g 6
E. "Tinjauan PUSTHKE .....q0s0mess-oo-aismsampmmmimms s syaom s 7
F. Metode Penelitian ...occooovreciiiiiiieiiceeecveeeeeaneanns e eeaaaanne 14
G. Sistematika Penulisan ... ..oooiiiiiiiiiiii it ieierra i 18
BABII POLA PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAF. DAN J MA’AH

BAB 1l

DAFTAR IS

RIBATTYAH sumnenmusonssnmmmers s s s o 20
A. Pola Pendidikan Keagamaan Anak ........ccooceecmvriciiiiienieininins 20
1. Pengertian Pola Pendidikan Keagamaan Anax ................. 20
2. Dasar Pola Pendidikan Keagamaan Anak ......ccceemneenenn. 25

3. Fungsi dan Tujuan Pola Pendidikan Keagamaan Anak ... 29
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Pendidikan

Keagamaan Anak .................. S ——— 36

B. Jama’ah Rifa’ivah ... 41
1. Sejarah Jama’ah Rifa’iyah ..o, 41

2. Ajaran Pokok Jama’ah Rifa’1yah.......coevimnnniiininnniin 435

3. Murid-Murid Jama’ah Rifa’tyah ......coueeceiiiinniiiciiicn, 50

4, Kitab-Kitab Jama’ah Rifa’iyah .....coeeveiiiciimienveicnienes 50

POLA PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK DI KELUARGA
RIFA’IYAH DESA PAESAN KECAMATAN KEDUNGWUNI

KABUPATEN PEKALONGAN ..ovvimvemmmmmmsesssvomsssssnssusss 53
A. Profil Keluarga Rifa’1iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan ......coovveneiicncnnnnnnn, 33
1. Tinjauan Historis Keberadaan Keluarga Rifa’1yah
Desa PAESHIL... . oo mn b dass5vss 6550 S 1805 S VSOV EHURTNEITRY 33
X



2. Keadaan Ekonomi Keluarga Rifa’tyah ....... — 60

3. Kegiatan Kcagamaan Keluarga Rifa’tyah.................... 61

4. ldentifikasi Keluarga Rifa’iyah........ RS SEE BT 61
B. Pola Pendidikan Keagamaan Anak Di Keluarga Rifa’tyah

Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 64

BAB IV ~ ANALISIS POLA PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK

DI KELUARGA RIFA’IYAIH DESA PAESAN
KECAMATAN KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN 77
A. Analisis profil keluarga Rifa’tyah Desa Paesan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan .................. 77
B. Analisis pola pendidikan keagamaan anak di keluarga

Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwunt

Kabupaten Pekalongan .......coovimiininininicne i, 81
BABY PENUIUPR oommmemmmmnammemmmmmmmsmsacsmssammeomssmams s 87
AL KeSIMPUIAIL coeeiciiiiiiiiiir et 87
B. Saran-Saran ..................... et rreeeeeeee et eeae e 88
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

1. PEDOMAN WAWANCARA

2. SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING

3. SURAT IJIN PENELITIAN

4, SURAT KETERANGAN PENELITIAN

5. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

X1



4 T T

T
DAD L

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Masalah

Hubungan kerjasama yang baik antara bapak dan 1bu dapat
menanamkan nilai akhlagul karimah terhadap anak, maka kerjasama inilah
yang sangat diharapkan dalam rangka pembpenfukan Kepribadian anak, daiam
hal im1 Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa: “Suasana yang baik dalam
kcluarga yaitu terutama tergantung pada bapak dan ibu sebagar pengatur
keluarca dan dasar dari scluruh pendidikan keluarga adalah saling cinia
mencintai®.’

Pendidikan agama melalul perasaan berarit memberikan kesan yang
mendalam tentang kehidupan beragaina yang akan tertanam dan berakar
dalam jiwa selama hidup. Untuk membentuk pribadi anak yang beriman dan
laat menjalankan penniah-perintah agama, maka anak periu diblasakan,
diperintahkan dan dilatih sejak kecil untuk rajin menjalankan perintah-
perintah agama, maka anak perlu dibiasakan, diperintahkan dan dilatih sejak
kecil maka semakin terasa kebutuhannya kepada agama di masa dewasa nantl.

Perlu dimengerti pula bahwa sebagal seorang yang mengetahul lebih banyak

tentang pengetahuan keagamaan, orang tua tentu banyak dibutuhkan oleh

' M. Ngalim Purwanto, /Imu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya
Offset, 2001), him. 96

........
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oleh masyarakai yaitu daiam rangka memberikan bimbingan dan nasihat
krc—:ag.ﬂm:ﬁan.2

Salah satu keluarga yang memperhatikan pola pendidikan keagamaan
kepada anak adalah keluarga Rifa’iyah. Keluarga Rifa’tyah panyak ditemukan
di Desa Paesan Kecamatan Kedungwum Kabupaten Pekalongan. Masyarakat
sering menganggap bahwa keluarga Rifa’tyah adalah keluarga vang tertutup
vang (idak mau berbaur dengan warga sekitar. Padahal kenyataannyva tidak
demikian, keluarga Rifa’iyah juga sama dengan keluarga-keluarga pada
umumnya demikian juga dengan pola pendidikan yang ada diterapkan.’

Berdasarkan hasil observasi awal diketahut bahwa keluarga Rifa’tyan
di Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan sangat
memperhatikan pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya karena melihat
kenyataan bahwa anak-anak yang disekolahkan di sekolah-sekolah umum
pendidikan agamanya masih sangat minim. Para orang tua tersebut takut jika
anak-anaknya kurang mendapatkan pendidikan agama Islam yang memadai.
Salah satu contoh pendidikan keagamaan di keluarga Rila’iyah yang diberikan
kepada anak adalah shalat berjama’ah dengan sesama pengikut Rifa’iyah saja,
menjaga aurat dan tidak diperbolehkan bersentuhan antara laki-laki dan
perempuan, melakukan pengajian yang hanya dukutt antar pengikut Rifa’iyah
saja, dan lain sebagainya. Dengan begitu nampak jelas perbedaan antara pola

pendidikan keagamaan yang diajarkan dalam keluarga Rifa’iyah dengan

2 Achmad Siddiq, Khittah Nahdliyyah, (Surabaya: Khalista, 2005), him. 18.
> [bu Hafsoh selaku pengurus jamaah kaum Rifa'iyah di Desa Paesan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan), wawancara pribadi, Paesan, 5 Maret 2013.
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keluarga pada umumnya, perbedaan yang paling mencolok adalah sifat

tertutup dan tidak mau berbaur dengan lingkungan sekitar. ?

Berangkat dari penjelasan atas, penulis tertarik mengangkat penelitian
vang berjudul “Pola Pendidikan Keagamaan Anak Di Keluarga Rifa’iyah
Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”. Alasan
pemilihan judul penelitian, sebagail berikut:

. Pendidikan keagamaan adalah salah satu pendidikan yang wajib diajarkan
oleh orang tua kepada anaknya. Pendidikan keagamaan hendaknya
diajarkan sejak kecil. Pendidikan keagamaan meliputi: pendidikan ibadah,
pendidikan akhlak, pendidikan baca tulis Al-Qur’an, dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Isiam.

2. Penehiti memihh keluarga Rifa’iyah yang ada di Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dengan alasan bahwa keluarga
tersebut memiliki sifat yang tertutup dalam hal pergaulan di masyarakat,
hal in1 menjadikan tantangan tersendir bagi peneliti untuk meneliti tentang

pendidikan keagamaan yang diberikan oleh orang tua kepada anak di

keluarga Rifa’iyah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka selanjutnya penulis
mengemukakan beberapa permasalahan yang membutuhkan pembahasan lebih

lanjut. Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

* Ibu Hafsoh selaku pengurus jamaah kaum Rifa'iyah di Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan), wawancara pribadi, Paesan, 5 Maret 2013.



Bagaimana profil keluarga Rifa’ivah Desa Pacsan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa
Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Untuk menghindan kesalahpahaman aan perbedaan persepsi antara

penulis dan pembaca terhadap judul skripst “Pola Pendidikan Keagamaan
Anak Di Keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan”, maka di pandang perlu untuk memberikan penegasan istilah.

Adapun istilah-istilah vang perlu ditegaskan antara lain:

Pola
Pola adalah sistem cara kerja yang hendak disajikan kepada anak. .
Maksud pola di sini yaitu suatu pola kerja yang hendak dilakukan oleh

seorang orang tva dalam mendidik anak-anak mereka dalam bidang

pendidikan agama Islam. °

Pendidikan Keagamaan

Menurut Suwarno pendidikan pada umumnya berartt bimbingan
yang diberikan oleh seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju
ke arah suatu cita-cita tertentu.” Ahmad D. Marimba dalam bukunya yang

berjudul Pengantar Filsafat Pendidikan Islam menjelaskan bahwa

_pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidil

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2001), him. 692.

® Ibid, hlm. 849.
7 Suwamo. Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Persada, 2001), him. 6
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terbentuknya kepribadian yang utama.” Yang dimaksud dengan pendidikan
dalam penelitian int adalah pendidikan yang bersifat keagamaan yang ada
dalam keluarga Rifa’tyyah.
Keluarga

Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat di mana hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar
bersifat hubungan-hubungan yang langsung.g Ada pendapat menyebutkan
bahwa keluarga adalah kelompok sosial terkectl yang terdirt dari ayah, ibu
dan anak. Dalam penulisan ini yang penulis maksud dengan keluarga
adalah suatu unit terkecil dari masyarakat di mana masing-masing anggota
berhubungan secara langsung yang terdiri dan ayah, ibu dan anak.
Rifa’iyah

Rifa’iyah adalah nama golongan atau kaum vyang dimisbatkan
dengan nama gurunya (tokohnya) atau kaum yang mengikuti ajaran
K.H.A. Rifa'i."
Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

Desa Paesan adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan

Kedungwunt Kabupaten Pekalongan yang penduduk penganut ajaran

Rifa’1yah.

® Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,

2001), him.19

346.

? Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2002), him.

" Ibu Hafsoh selaku pengurus jamaah kaum Rifa'iyah di Desa Paesan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan), wawancara pribadi, Paesan, 5 Maret 2013,

... —_——aa -



0

Berdasarkan pada penegasan istilah tersebut, maka vang penulis
maksud dalam skripst ini adalah suatu penelitian untuk menyelidiki tentang
pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Pecnelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
[. Untuk mengetahut profil keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Keedungwuni Kabupaten Pekalongan,
2. Untuk mengetahui pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah

Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Pcnelitian
Hasil penelitian itu di harapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1. Bersifat Teortitis.
a. Dapat menambah khasanah keilmuan dan memberikan informasi
mengenal manfaat dan fungst pendidikan dalam keluarga.
b. Dapat meningkatkan aktivitas pendidikan dan pengajaran di
lingkungan keluarga dalam rangka pembentukan kepribadian anak.
2. Bersifat praktis
a. Memberikan wawasan dan wacana bahwa peran aktif keluarga (orang
tua) dibutuhkan untuk membimbing anak dalam kehidupannya
terutama dalam keluarga Rifa’tyah Desa Paesan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.



b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua di Desa Paesan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan agar pelaksanaan
pendidikan dalam lingkungan keluarganya lebth terarah pada

pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan agama Islam.

[£. Tinjauan Pustaka

.

Analisis teoritis dan penelitian terdahulu

Pendidikan sebenarnya dapat dilihat dari 2 sudut, yatiu sudut
pandang individu dan sudut pandang masyarakat. Dari sudut pandang
individu, pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi-
potenst individu yang terpendam dan tersembunyi. Sedangkan dari sudut
pandangan masyarakat, pendidikan mempakan usaha untuk mewanskan
nilai-nilai budaya oleh generasti muda agar hidup masyarakat
berkelanjutan.'’ Dengan demikian di dalam pendidikan terdapat upaya
untuk melakukan perubahan perilaku.

Menurut W.1.S. Poerwadarminta, keluarga berarti sanak saudara,
kaum kerabat, sanak saudara yang bertalian oleh turunan (senenek
moyang), lbu Bapak dengan anak-anaknya, seisi rumah, satuan
kekerabatan yang mendasar di masyarakat. '? Keluarga adalah sekelompok

orang yang terdiri dari bapak, ibu dan anak.'

him. 3.

‘' Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2000),

'2 W.1.S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2001), him. 471.

513.

13 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.

[ —



Menurut Svaiful Bahri Djamarah, keluarga adalah sebuah institusi
yang terbentuk karena tkatan perkawinan. Di dalamnya hidup bersama
pasangan suami-istrl secara sah karena pernikahan. Mereka hidup bersama
damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk keluarga bahagia
dan sejarah lahir dan batin."*

Menurut Moh. Shochib. secara psikologis, keluarga adalah
sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi
saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri.
Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah satu persekutuan
hidup yang diyjalin oleh kasth sayang antara pasangan dua jenis manusia
yang aikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling
menyempurnakan diri."”

Pada dasarnya keluarga itu adalah sebuah komunitas dalam “satu
atap”. Kesadaran untuk hidup bersama dalm satu atap sebagai suami-istri
dan saling interaksi dan berpotensi punya anak akhirnya membentuk
komunitas baru yang disebut keluarga. Karenanya keluarga pun dapat
diber1 batasan sebagai sebuah group yang terbentuk dari perhubungan laki-
laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama

untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi, keluarga dalam

(Jakarta;

'* Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komuknikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga,

PT. Rineka Cipta, 2004), him. 16.
" Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan

Disiplin Diri, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 7.
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bentuk vang murni merupakan satu kesatuan sosial vang terdirt dari suami,
o -

istr1 dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat
tertentu yang sama, di-mana saja dalam atuan masyarakat manusia.'®

Begitu pentingnya posist keluarga dalam membangun masyarakat
bangsa maka keluarga harus didorong untuk mengembangkan fungsi
sebagai berikut: fungsi agama, fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih,
fungsi perlindungan, fungst reproduksi, fungsi pendidikan, fungsi
ekonomi, serta fungsi lingkungan.'’

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling penting,
sebab keluarga dianggap sebagat tempat yang paling sempurna sifat dan
wujudnya dalam pembentukan pribadi vang utuh dan orang tuna sebagai
penuntun, pengajar dan pember contoh."®

Setiap orang tua dan semua guru ingin membina anak agar menjadi
orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, dan sikap mental
vang sehat, serta akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui
pendidikan, baik formal (di sekolah) maupun informal (di rumah oleh

orang tua). Setiap penglaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan,

pendengaran maupun perlakuan yang diterima akan ikut menentukan

pembinaan pribadinya.'”

' M. Enoch Markum, Anak, Keluarga dan Masyarakat, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,

2003), him. 41.

60.

'” Hasan Langgulung, op.cit., him. 16.
** Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 16

'> Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), him.
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Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian yang
relevan antara lain:

Pertama, sknpst yang disusun oieh Isriana dengan judul “Pola
Pendidikan Agama I[slam Bagi Anak Dalam Keluarga Di Dukun Plumbon
Desa Winduaji Kecamatan Paninggaran”, menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak
dalam keluarga di dukuh Plumbon desa Winduaj Kecamatan Paninggaran
adalah: a) adanya tempat-tempat 1ibadah baik masjid atau musholla S’ang
mengadakan kegiatan keagamaan, b) adanya pengajian-pengajian baik
yang bersifat umum maupun khusus terutama pengajian anak-anak yang
sifatnya rutimitas, ¢) adanya kesadaran yang tinggi dari orang tua atas
kewajiban mendidik anak, d) adanya ketaatan anak kepada orang tua,
sehingga anak mudah dididik, dibimbing dan diarahkan kepada kebaikan,
dan ¢) adanya sekolah-sekolah yang bernuansa Islam seperti MI, MTS,
MA Adapun faktor-faktor yang menghambat pelaksapaan Pendidikan
Agama Islam bagi anak dalam keluarga di dukuh Plumbon desa Winduaji
Kacamatan Paninggaran, antara lain: a) Orang tua banyak disibukkan oleh
pekerjaan mereka yang mengakibatkan kelelahan fisik, b) Pengaruh
lingkungan masyarakat yang kurang baik, ¢) Nasihat atau teguran orang
tua yang terkadang tidak dipatuhi anak, dan d) Kurang adanya saling

pengertian antara suami dan 1stri dalam mendidik anak.”’

% fsriana, “Pola Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Di Dukuh

=i L Bl o o L | -in T

Plumbon Desa Winduaji Kecamatan Paninggaran”, Skripsi Pendidikan Agama Isiam, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2004), him 89.

fe———
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Kedua, skripsi yang disusun oleh Alrida Memawatt dengan jduul
“Konsep Pendidikan Keluarga Menurut AA Gym® membahas tentang
tujuan pendidikan keluarga untuk membentuk anak sholeh yang baik bud:
pekertt dan moralnya serta taat dan patuh kepada Allah dan rasul-Nya,
intinya pendidiakn keluarga tidak hanya dunia melainkan juga untuk
akhirat.”’

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Dina Fitriani yang berjudul
“Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Kepribadian Anak
(Studi Kasus di Kelurahan Buaran Kecamatan Pekalongan Selatan)”
mengatakan bahwa anak memiliki peran yang sangat penting, di mana
scorang anak nantinya akan menjadi generasi penerus yang akan

mengggantikan peran kedua orang tuanya dalam berinteraksi dengan
masyarakat. Tentunya anak harus dibekali dengan pendidikan yang bagus
agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa. Sebagai
orang tua pastinya ingin memberikan pendidikan yang terbaik pada anak-
anaknya. Pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian anak bukan
hanya dilakukan di sekolah saja tetapi di mimah dan masyarakat sekitar.
Sebagal orang tua harus berusaha membangun fondasi yang kuat untuk

anak-anak terutama mental dan spiritual anak, dan harus menjadi teladan

yang baik untuk anak.™

! Afrida Meinawati, “Konsep Pendidikan Keluarga Menurut AA Gym?, Skripsi
Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2005), him. ix.

** Dina Fitriani, “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Kepribadian Anak
(Studi Kasus di Kelurahan Buaran Kecamatan Pekalongan Selatan)”, Skripsi Pendidikan Agama

Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), him. 11.
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Keempat, skripst Karya Husnmi Mubarok yang berjudui “Feranan
Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak”, mengatakan
bahwa Kkepribadian anak sangat ditentukan bagaimana orang tua
menciptakan lingkungan keluarga dan bagaimana perilaku kesehariannya
di depan anak. Karena tanpa keteladanan orang tua akan sangat sulit bagi
seorang anak untuk menjadi anak yang sholeh.”

Kelima, skripst Khusnul Khotimah yang berjudul “Peran fbu
Dalam Proses Pembentukan Kepribadian Anak Yang Islam (Studi Kasus
Di SMP Islam Wonopringgo Kab. Pekalongan)” bahwa sctiap orang tua
menyadar: pahwa hakikatnya anak adalah amanat dan Allah yang

dipercayakan kepada dirinya, di antara sekian perintah Allah yang .

b o T Y

berkenaan dengan amanatnya yang berupa anak-anak, bahwa setiap orang g
tua wajib mengasuh can mendidik anak-anax dengan baik uan benar.Agar
mereka tidak menjadi anak yang lemah iman dalam kehidupan dunianya
dan tumbuh dewasa menjadi generasi yang shaleh dengan terbentuknya
kepribadian anak, sehingga terhindar dari siksaan api neraka.”
Berbeda dengan penelitian di atas, fokus permasalahan dalam
penelitian int adalah tentang bagaimana pola pendidikan keagamaan anak
di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwumi Kabupaten

Pekalongan.

* Husni Mubarok, “Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak”,

Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Press, 2006), him. 9.
* Khusnul Khotimah, “Peran Ibu Dalam Proses Pembentukan Kepribadian Anak Yang
Islam (Studi kasus di SMP Islam Wonopringgo Kab. Pekalongan)”, Skripsi Pendidikan Agama

Istam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011}, him. 14
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2. Kerangka Berpikir

Kerangka suatu teorl1 merupakan penjelasan sementara dari gejala
vang menjadt objek yang diteliti dan kriteria suatu kerangka teori itu dapat
menaykinakan sesama peneliti atau ilmuwan adalah dengan pola pikiran
logis, hal 11 berhubungan dengan teori-teori hasil telaah [_wust,-ﬂka.l5

Dan1 penjelasan di atas, maka dapat disusun kerangka berpikir
bahwa keluarga merupakan salah satu pendidikan pertama dan utama
dibandingkan dengan pusat pendidikan lainnya dan diperkirakan pada
keluarga berlangsung dengan kewajaran. Orang tua sebagai kepala
keluarga seharusnya dapat menjadi contoh dalam perilakunya sehari-hari,
demikian pula dalam mendidik kelvarganya. Adapun mengenai
pelaksanaan pendidikan keagamaan anak dalam keluarga Rifa’iyah Desa
Pzzsan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekaloagan dilakukan dengan
menerapkan pola surit tauladan, pemberian nasihat serta kedisiplinan,
selain ttu orang tua juga memberikan materi pendidikan agama Islam yang
meliputl pendidikan keimanan, ibadah, akhlak serta membaca Al-Qur’an.

Pelaksanaan pendidikan keagamaan anak dalam keluarga Rifa’iyah
Desa Paesan Kecamatan Kedungwum Kabupaten Pekalongan dapat
dikatakan bersatu dengan baik, apabila anak-anak mereka telah
melaksanakan amal ibadah dengan baik, seperti ibadah sholat, puasa dan
juga anak-anak tersebut dapat menanamkan rasa hormat dan patuh kepada

orang fua, kepada orang lain serta teman-teman mereka dalam bergaul.

61.

* Khalid Marbuko, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 60-
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I. Mectode Penelitian
Dalam penelitian in1 penulis menggunakan metode yang di dalamnya
dimuat metod= pengumpulan data dan mctode pengolahan data, yang meliputi:
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses vyang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdirl dari:
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian in1 jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numernikal {(angka) yang
diolah dengan metode statistika. Peuelitian in1 menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena vyang diamati  denguan
menggunakan logika ilmiah. %°
b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian 11 adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
vang sebenarmya. Penelitian lapangan mempunyal tujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.”’
Penelitian im1 merupakan penelitian deskriptif analitik. Deskriptif
analttik, bertuyjuan untuk menggambarkan data tentang apa yang

dilakukan dan menganalisis data tersebut.

*® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 5.
¥ Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit

Atumni, 2003), him. 27.
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Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
(@ penelitian ini adalah sebagai berikut:
. sumbper Dala Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah anak dan
Keluarga Rifa’iyah Desa Paesan, di mana mereka sebagai responden
yang akan memberikan informasi berupa data profii ketuarga Rifa'iyah
dan pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah. Juga
masukan atau informasi dari sumber lainnya baik dari pengurus
Rifatiyah di Desa Paesan Kecﬁmaian Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan maupun dart jama’ah.

b. Sumber Data Sekunder

Su.aber data sekunder daiam penelitian ini adaiaih dokumen
dan buku penunjang lain yang relevan dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

2

Penggunaan metode pengumpulan data secara lepal yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi ]
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di

mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.”® Metode ini

= Ihid, hlm. 108.
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lgunakan untuk mendapatkan data tentang profil keivarga Rifa’iyah
dan pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa
Pacsan Kecamatarn Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
ivietode Interview

Metode nterview adalah metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.®’ Dalam penelitian 1ni,
peneiitl menggunakan metode interview bebas terpimpin, schingga
tidak mengikat jalannya interview tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya interview. Meiode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang profil dan pola pendidikan keagamaan
anak di keluarga Rifa’iyah. Yang menjadi responden dalam interview
adalah Kkeiuarg. dan pengurus Rifa’iyah di Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Metode Dokumentasti

Melode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.m Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil keluarga Rifa’iyah di Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan.

* Ibid, him. 74.
*® 1bid hlm. 136.
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Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yvang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.”!

Pada penelitian ini penulis menggunakan model Miles and
Huberman, dimana analisis data dalam penelitian kuaiitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terh.dap jawaban yang diwawanrcarai. Bila jawaban
yang diwawancaral setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh
data yang kredibel. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif, meliputi tahap-tahap antara lain data collection (periode
pengumpulan data), data reduction/ reduksi data (mereduksi data berarti
merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang pe‘nting, dican tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu),
data display/ penyajian data (untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif), dan conclusion

him.244

! Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung,: CV. Alfabeta, 2008),
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data display/ penyajian data (untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalaly dengan teks yang bersifat naratil), dan conclusion
drawing/ verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).”* Hasil
penciiian 1n1 adalah sualu kesimpulan mengenai pola pendidikan
keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan

Kedungwunt Kabupaten Pekalongan.

Sisiematika Penulisan

Dalam rangka memperoleh hasil penulisan yang sistematis, maka
penciitian ini diuraikan secara runtut berdasarkan sistem penulisan sebagai
berikut:

Halaman judui, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar dan daftar isi.

Bab satu merupakan bab Pendahuluan, yang. berisi tenlang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Bab dua Pola Pendidikan Keagamaan Anak dan Jama'ah Rifa’iyyah.
Bagian pertama tentang Pola Pendidikan Keagamaan, meliputi: Pengertian
Pola Pendidikan Keagamaan Anak, Dasar Pola Pendidikan Keagamaan Anak,
Fungsi dan Twuan Pola Pendidikan Keagamaan Anak, dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pola Pendidikan Keagamaan Anak. Bagian kedua

tentang Jama’ah Rifa’tyah, meliputi: Sejarah Jama’ah Rifa’iyah, Ajaran Pokok

Ibid him. 246
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Jlama’ah Rifa’iyah, Murid-Murid Jama’ah Rifa’ivah. dan Kitab-Ki{ab Jama’ah
Rifa’iyah.

Bab tiga Pola Pendidikan Keagamaan Anak di Keluarga Rifa’iyah
Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama
tentang profil keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan, meliputi: tinjauan historis keberadaan keluarga
Rila"tyah, keadaan ekonomi keluarga Rifa’iyah, kegiatun keagamaan keluarga
Rifa’iyah, dan Identitas keluarga Rifa’iyah. Bagian Kedua tentang pola
pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Bab empat Analists pola pendidikan keagamaan anak di keluarga
Rifa’tyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan,
meliputi: Analisis profil keldarga KRifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dan Analisis pola pendidikan keagamaan
anak di keluarga Rifa’tyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

Bab lima Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran-saran, kemudian pada bagian terakhir terdiri dari daftar
pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup atau biografl penulis dan

surat keterangan penelitian.
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BAB Y

PENUTUP

A, Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat peneliti ambil adalah :

l. Profil keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan adalah bersifat agamis dan sederhana. Namun untuk masalah
pergaulan mereka tertutup, artinya bahwa keluarga Rifa’iyah Desa Paesan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan lebihh mementingkan
untuk bergaul dengan lingkungan intern (dalam kelompok mereka saja)
ketimbang bergaul dengan masyarakat non Rifa’iyah. Hal ini dapat dilihat
dari identitas keluarga Rifa’iyah, kepribadian dan tingkah laku mereka
sehari-han.

2. Pola asuh yang diterapkan di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan adalah tidak mengenal kompromi dan
dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Tujuan dari pola semacam
ini adalah supaya anak menjadi menurut, disiplin, tertib dan tidak banyak
kemauan atau melawan. Model disiplin ini yaitu orang tua atau guru
memberikan anak peraturan-peraturan dan anak harus mematuhinya. Tidak
ada penjelasan pada anak mengapa ia harus mematuhi, dan anak tidak
diber1 kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang aturan itu.
Anak harus mentaati peraturan itu dan jika ia tidak patuh maka ia akan

dihukum. Hukuman yang diberikan pun sedikit keras, karena dianggap
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merupakan cara terbaik agar anak tidak melakukan pelanggaran lagi di

kemudian hari.

B. Saran-Saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan pola pendidikan keagamaan

anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan, peneliti menyarankan :

1.

Bagi Orang Tua

Hendaknya selalu mengajarkan anaknya tentang akhlak yang mulia agar
tercipta generasi muda yang memiliki akhlaqul karimah serta berwawasan
intelektual.

Bagi Remaja

Hendaknya selalu menjaga pergaulan, karena dari pergaulanlah akan
tercipta tingkah laku dalam diri kita. Apabila kita bergaul dengan orang

yang tidak baik maka tidak baiklah kita, dan apabila kita bergaul dengan

- orang yang baik maka baiklah kita.

. Masyarakat Desa Paesan

Hendaknya meningkatkan kehidupan keberagamaanya, karena dengan
kehidupan keberagamaan yang baik maka akan tercipta kerukunan antar

umat beragama yang baik pula.
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TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan [bu Hafsoh selaku pengurus jama’ah Rifa'iyah di Desa
Pacsan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan pada tanggal 7
September 201357
|- Bagaimana pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa

Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Jawab:

"Dalam kehidupan sehari-hari di keluarga Rifa’iyah memiliki ekspresi
keberagamaan yang tampak dominan. Ucapan basmallah, alhamdulillah,
innalillani, insya Allah, astaghfirullah, masya Allah dan lain scbagainya
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kelakuan mereka”.

2. Apa saja kegiatan keagamaan keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
Jawab:
“Kegratan keagamaan keluarga Rifa’iyah terbagi menjadi tiga kegiatan,
yakni kegiatan mingguan, kegiatan bulanan dan kegiatan tahunan.
Kegiatan mingguan meliputi: yasinan dan tahlilan, sholawatan, dan
berzanji. Kegiatan bulanan meliputi: yasinan dan tahlil serta managiban.
Sedangkan kergiatan tahunan meliputi: kegiatan PHBI seperti maulid
Nabt, Isro mi’roj, dan lain sebagainya. Semua kegiatan ini dilakukan oleh
keluarga Rifa’iyah dengan penuh sukarela dan bergotong royong”.

3. Apa saja kegiatan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
“Saya sangat bangga dengan anak di Keluarga Rifa’iyah, mereka secara
aktif melakukan kegiatan keagamaan seperti yasinnan dan tahlilan,
pengajian rutin, pembacaan asmaul husna sebelum pengajian dimulai,
serta pengajian PHBI seperti maulid Nabi SAW dan Isro Mi’roj. Mereka |
juga tidak segan-segan untuk membantu menjadi panitia dalam peringatan
PHBI tersebut. Dan saya acungi jempol bagi anak keluarga Rifa’iyah di
Desa Paesan karena acara pengajian PHBI tersebut berjalan dengan sukses
dan lancar”.

4. Bagaimana pola asuh di keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Jawab: :

“Pola asuh yang diterapkan orang tua di keluarga Rifa’iyah cenderung
bersifat otoriter, hal ini bertujuan agar anak mudah dibentuk sesuai dengan
keinginan dan kemauan orang tua. Hal ini sejalan dengan karakteristik
atau ciri-ciri keluarga Rifa’iyah yang dominan tertutup”.



B. Wawancara dengan [bu Asiyah selaku jama’ah Rifa'tyah di Desa Paesan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan pada tanggal 7 September

2013.

t. Bagaimana pola pendidikan keagamaan anak di keluarga Rifa’iyah Desa
Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
Jawab:
"Kehidupan sehari-hari anak keluarga rifa’iyah terlihat sangat religius, hal
ini tercermin dalam kebiasaan mereka untuk mengucapkan salam apabila
bertemu dengan orang yang lebih tua dan apabila mereka bertemu dengan
kawan atau kenalan di jalan. Ucapan-ucapan basmallah alhadulillah

insya Allah, innolillaht”.

C. Wawancara dengan anak di Keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan pada tanggal 8 September 2013,
I. Nita putri dari Ibu Casniah (anak di keluarga Rifa’iyah yang berusia 14
tahun).
Apakah kamu melakukan kegiatan keagamaan berupa shalat?

Jawab:
“Saya selalu melakukan shalat berjama’ah baik di musholia maupun di

rumah. Dengan melakukan shalat berjama’ah hati saya menjadi tentram
dan senang. Ibu selalu menyuruh saya shalat tepat pada waktunya”.

2. Wawancara dengan Sarah putri dari Ibu Mas’anah (anak di keluarga
Rifa’iyah yang berusia 13 tahun).
Apakah kamu melakukan puasa ramadhan?

Jawab:
"Ibu selalu mengajarkan saya untuk melakukan puasa ramadhan. Katanya

dengan melakukan puasa ramadhan akan mendapatkan pahala yang
banyak. Tetapi saya belum bisa genap 1 bulan melakukannya, masih
bolong-bolong

3. Wawancara dengan Auliya putri Ibu Rozikin (anak di keluarga Rifa’iyah

yang berusia 15 tahun)

Apakah kamu diajarkan untuk menolong teman yang membutuhkan
pertolongan?

Jawab:

“Ibu mengajarkan saya untuk menolong teman yang membutuhkan
pertolongan. Katanya menolong teman ity pahalanya banyak, jadi
tolonglah temanmu yang sedang kesusahan, hiburlah dia bila dia sedang

susah’.



1), Wawancara dengan orang tua Keluarga Rifa’iyah Desa Paesan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan pada tanggal 8 September 2013.

.
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Wawancara dengan Ibu Musyarofah selaku orang tua dari Faradilah (anak
di keluarga Rifa’iyah yang berusia 14 tahun)

Apakah anda mengenalkan tentang rasa syukur?

JTawab:

“Saya selalu mengajarkan kepada anak saya untuk mengucapkan
alhamdulillah  apabila dia memperoleh suatu kenikmatan. dan
mengucapkan bismillah apabila hendak memulai suatu pekerjaan. Kedua
hal ini selalu saya ajarkan dan tanamkan baik-baik kepada anak-anak saya,

agar mereka menjadi orang-orang yang selalu bersyukur kepada nikmat
Allah SWT”,

Wawancara dengan Ibu Casniah selaku orang tua dari Nita (anak di
keluarga Rifa’iyah yang berusia 14 tahun).

Apakah anda mengajarkan anak anda aktif dalam kegiatan masjid?

Jawab:

“Alhamdulillah anak saya aktif dalam kegiatan di masjid. Saya selalu
mengajarkan kepada anak saya untuk selalu aktif dalam kegiatan masjid,
seperti kegiatan PHBI, pembagian zakat, idul qurban, dan lain sebagainya.
Banyak manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan keagamaan di
masjid”.

Wawancara dengan Ibu Mas’anah selaku orang tua dari Sarah (anak di
keluarga Rifa’iyah yang berusia 13 tahun)

Jawab:

"Saya selalu mengajarkan kepada anak saya untuk selalu bersikap sopan
dan satun kepada siapa saja, kepada tamu, teman, kerabat, maupun
tetangga. Dengan sopan dan santun maka kita akan dihargai oleh orang
lain. Insya Allah anak saya bersikap sopan dan santun”.

Wawancara dengan bapak Dul Majid selaku orang tua dari Nur Aziyah
(anak di kelvarga Rifa’iyah yang berusia 15 tahun)

Jawab:

“Alhamdulillah anak saya sadar akan kondisi ekonomi keluarga, dia mau
tkut membantu menjaga toko kami. Dia anak yang rajin”.
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Yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama . tbu Hafsoh
Jabatan  : Pengurus Pengajian Jama’ah Rifa’iyyah

Dengan ini menerangkan sebenar-benarnya bahwa mahasiswi STAIN Pekalongan

berikut :

Nama : EKA PURWANTI
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KABUPATEN PEKALONGAN

Mahasiswi di atas benar-benar telah mengadakan penclitian di jama’ah pengajian
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